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RINGKASAN
FITRIANA WIDIASTUTI. Skripsi tentang Pengaruh Pemberian Dosis Zeolit yang
Berbeda terhadap Kandungan Amonia dan Kelulushidupan Benih lkan Mas
(Cyprinus carpio, L) pada Pengangkutan Sistim Tertutup (di bawah Bimbingan Prof.
Ir. MARSOEDI, Ph.D dan Prof. Dr. Ir. SRI ANDAYANI, MS )

Pengangkutan ikan dalam keadaan hidup pada kegiatan budidaya
merupakan salah satu mata rantai yang mempengaruhi harga jual ikan. Salah satu
kendala yang dialami dalam kegiatan pengangkutan adalah kematian ikan selama
transportasi akibat adanya amonia yang tinggi pada media pengangkutan. Untuk
mengurangi kadar amonia dalam media pengangkutan ikan, diperlukan bahan yang
dapat menyerap amonia, salah satu bahan yang dapat digunakan adalah zeolit.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh zeolit terhadap
kandungan amonia media transportasi, kelulushidupan benih ikan Mas (Cyprinus
carpio, L) serta dosis zeolit terbaik pada pengangkutan sistim tertutup.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Biologi dan Reproduksi lkan
Fakultas Perikanan dan Iimu Kelautan Universitas Brawijaya Malang, pada tanggal
9 sampai 15 Mei 2011. Rancangan percobaan dalam penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan dan 1 kontrol, yaitu K (zeolit dosis 0
g/L), A (zeolit dosis 10 g/L), B (zeolit dosis 20 g/L), C (zeolit dosis 30 g/L).
Pengangkutan dilakukan menggunakan kantong plastik dengan kepadatan 50
ekor/L dengan lama pengangkutan 24 jam. Parameter utama yang diamati adalah
kandungan amonia (ppm) dan kelulushidupan (%), sedangkan parameter penunjang
adalah kualitas air meliputi suhu, pH dan DO yang diukur pada awal dan dan akhir
penelitan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian zeolit memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap kandungan amonia dan kelulushidupan
benih ikan mas. Perlakuan C (zeolit dosis 30 g/L) memberikan hasil kandungan
amonia paling rendah yaitu 0,15 ppm dan kelulushidupan yang paling tinggi yaitu
97,66%. Hasil analisa regresi didapatkan hubungan linier antara dosis zeolit dengan
keluushidupan dengan persamaan Y= 0,44x + 69,74 dengan nilai R* = 0,99
sedangkan hubungan antara dosis zeolit dengan kandungan amonia didapatkan
persamaan Y= -0,01x + 0,45 dan R?=0,83. Dari hasil penelitian disarankan agar
pada pengangkutan benih ikan Mas (Cyprinus carpio, L) dengan sistim tertutup
selama 24 jam diberikan zeolit sebesar 30 g/L.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan perikanan yang diarahkan kepada pembinaan petani nelayan
dan keluarganya dimaksudkan untuk meningkatkan produksi perikanan dan
meningkatkan pendapatan petani nelayan agar tercapai tingkat kesejahteraan hidup
yang lebih baik. Salah satu pembangunan perikanan yang dilakukan adalah
kegiatan pembesaran ikan mas (Cyprinus carpio, L). Usaha ini berkembang pesat
sejalan dengan meningkatnya permintaan ikan konsumsi oleh masyarakat (Mantau,
Rawung dan Sudarty, 2004).

Ikan mas (Cyprinus carpio, L) sudah banyak dikenal masyarakat karena
dagingnya enak, rasanya gurih, dan memiliki kandungan gizi yang tinggi.
Dibandingkan dengan jenis ikan air tawar yang lain, ikan mas memiliki keunggulan
yaitu produktivitasnya tinggi dan juga tahan terhadap berbagai jenis penyakit dan
mudah menyesuaikan diri terhadap perubahan suhu lingkungan. Sifat-sifat unggul
inilah yang menyebabkan ikan mas (Cyprinus carpio, L) banyak dibudidayakan oleh
masyarakat, baik dalam skala kecil maupun skala besar (Bachtiar dan Tim Lentera,
2010).

Pengangkutan ikan dalam keadaan hidup pada kegiatan budidaya
merupakan salah satu mata rantai yang mempengaruhi harga jual ikan. Harga jual
ikan biasanya ditentukan oleh ukuran dan tingkat kesegaran benih ikan. Benih ikan
yang lemah harga jualnya rendah, sedangkan benih yang mati tidak akan laku sama
sekali (Afrianto, 1998). Lebih lanjut dikatakan Kordi dan Tamsil (2010), pengiriman

benih dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan sistim terbuka dan sistim



tertutup. Pengiriman benih ikan sistim terbuka biasanya diterapkan untuk
transportasi jarak pendek, yang memerlukan waktu kurang dari 3 jam, dan dapat
digunakan wadah sederhana, sedangkan untuk jangka waktu yang lebih lama
diperlukan alat-alat khusus. Wadah yang digunakan sebagai alat pengiriman ikan
hidup dipilih dari yang terbuat dari bahan yang mampu mempertahankan suhu.
Pengiriman benih ikan sistim tertutup digunakan untuk transportasi jarak jauh.
Transportasi tertutup menggunakan kantong plastik yang dipasok oksigen sudah
umum dilakukan.

Transportasi sebagai sarana dalam pemasaran sampai saat ini masih
menjadi masalah yang cukup rumit, tingginya permintaan transportasi keluar daerah
baik keluar kota maupun untuk ekspor memerlukan pengepakan yang unggul,
kematian ikan dalam perjalanan umumnya disebabkan karena kurangnya pasokan
oksigen akibat oksigen telah habis terpakai untuk proses respirasi ikan dan adanya
proses ekskresi amonia yang tinggi (Albani, Saleh dan Diamahesa, 2008).

Senyawa nitrogen adalah unsur utama dalam buangan metabolisme dan
yang terbanyak adalah amonia total dan urea. Kadar amonia yang tinggi akan
mengganggu dan bahkan menjadi racun terhadap kelangsungan hidup ikan.
Sumber utama senyawa ini adalah ekskresi organisme perairan maupun dari
timbunan bahan organik. Organisme perairan umumnya menggunakan protein
sebagai sumber energi yang akan menghasilkan amonia sebagai metabolitnya
(Nurjanah, Komari dan Susanto, 2006).

Untuk mengurangi kadar amonia dalam media pengangkutan ikan,
diperlukan bahan yang dapat menyerap amonia, salah satu bahan yang dapat

digunakan adalah zeolit. Menurut Pani (2011), zeolit dapat digunakan untuk



menjernihkan air. Zeolit disini berfungsi sebagai pengontrol kandungan ion NH4"
didalam air. Pada umumnya ion ini berasal dari kotoran ikan dan sisa-sisa makanan
yang telah membusuk. Dengan pemberian zeolit, pada ruangan yang sama jumlah
ikan yang dapat dipelihara lebih banyak. Sebagai contoh, ikan salmon sekitar
30.000 ekor dapat dipelihara dalam suatu keramba di sungai yang kandungan ion

NH4" tetap terkontrol pada 0, 05 ppm dengan pemberian Zeolit setiap 6 - 8 hari.

1.2 Rumusan Masalah

Ikan mas (Cyprinus carpio, L) banyak dibudidayakan oleh masyarakat, baik
dalam skala kecil maupun skala besar karena memiliki keunggulan yaitu
produktivitasnya tinggi dan juga tahan terhadap berbagai jenis penyakit dan mudah
menyesuaikan diri terhadap perubahan suhu lingkungan. Dalam kegiatan budidaya,
pengangkutan ikan dalam keadaan hidup merupakan salah satu mata rantai yang
mempengaruhi harga jual ikan. Pengangkutan ikan dapat dilakukan dengan dua
cara yaitu dengan sistim terbuka dan sistim tertutup. Pengangkutan ikan sistim
terbuka biasanya diterapkan untuk transportasi jarak pendek, yang memerlukan
waktu kurang dari 3 jam, sedangkan pengangkutan ikan sistim tertutup digunakan
untuk transportasi jarak jauh. Pada kegiatan pengangkutan ikan kendala utama
yang kematian ikan dalam perjalanan umumnya disebabkan karena kurangnya
pasokan oksigen akibat oksigen telah habis terpakai untuk proses respirasi ikan dan
adanya proses ekskresi amonia yang tinggi. Untuk mengurangi kadar amonia dalam
media pengangkutan ikan, diperlukan bahan yang dapat menyerap amonia, salah
satu bahan yang dapat digunakan adalah zeolit. Zeolit di sini berfungsi sebagai
pengontrol kandungan ion NH4" didalam air. Berdasarkan rumusan masalah di atas,

pertanyaan yang timbul adalah:



» Apakah zeolit berpengaruh terhadap kandungan amonia pada media transportasi
dan dapatkah zeolit meningkatkan kelulushidupan benih ikan Mas (Cyprinus
carpio, L) serta berapa dosis zeolit terbaik selama pengangkutan sistim tertutup?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis zeolit yang
berbeda serta dosis zeolit yang terbaik terhadap kandungan amonia media

transportasi dan kelulushidupan benih ikan Mas (Cyprinus carpio, L).

1.4 Hipotesis
Ho : Diduga penggunaan zeolit tidak berpengaruh terhadap kandungan amonia
dan kelulushidupan benih ikan Mas (Cyprinus carpio, L) pada pengangkutan
sistim tertutup.
H, : Diduga penggunaan zeolit berpengaruh terhadap kandungan amonia dan
kelulushidupan benih ikan Mas (Cyprinus carpio, L) pada pengangkutan sistim

tertutup.

1.5 Manfaat Penelitian

» Keilmuan:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai peran
zeolit terhadap kualitas air terutama kandungan amonia dan kelulushidupan
benih ikan Mas (Cyprinus carpio, L) pada pengangkutan sistim tertutup. Hal ini
dapat mengurangi penggunaan bahan kimia yang berbahaya untuk kegiatan
pengangkutan.

» Bagi mahasiswa:



Sebagai studi pengembangan keilmuan di bidang budidaya perairan, khususnya
mengenai pengangkutan ikan hidup.
* Bagi pihak lain:
Sebagai sumber informasi bagi masyarakat, khususnya bagi petani ikan

mengenai pengangkutan ikan hidup.

1.6 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi dan Reproduksi lkan
Fakultas Perikanan dan limu Kelautan Universitas Brawijaya Malang, pada tanggal

9 sampai 15 Mei 2011.



I TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Ikan Mas ( Cyprinus carpio, L)
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi
Menurut Tim Lentera (2009), klasifikasi ikan mas berdasarkan ilmu
taksonomi hewan adalah sebagai berikut:
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata

Superclass : Pisces

Class : Osteichthyes
Subclass . Actinopterygii
Ordo : Cypriniformes
Subordo : Cyprinoidea
Family : Cyprinidae

Subfamily : Cyprinus
Species : Cyprinus carpio, L

Secara umum Kkarakteristik ikan Mas (Cyprinus carpio, L) memiliki bentuk
tubuh yang agak memanjang dan sedikit memipih kesamping. Sebagian besar
tubuh ikan mas ditutupi oleh sisik kecuali pada beberapa strain yang memiliki sedikit
sisik. Moncongnya terletak di ujung tengah (terminal) dan dapat disembulkan
(protaktil). Pada bibirnya yang lunak terdapat sepasang sungut. Bagian dalam mulut
terdapat gigi kerongkongan sebanyak tiga baris berbentuk geraham. Sirip punggung
ikan mas memanjang dan bagian permukaannya terletak berseberangan dengan
permukaan sirip perut. Sirip punggungnya berjari-jari keras, sedangkan di bagian

akhir bergerigi. Bagian belakang sirip anal berjari-jari keras dan bergerigi pada



ujungnya. Sirip ekornya memiliki cagak memanjang simetris hingga ke belakang
tutup insang. Sisik ikan mas relatif besar dengan tipe sisik lingkaran (cycloid) yang
terletak beraturan. Gurat sisi yang lengkap terdapat di tengah tubuh dengan posisi
melintang dari tutup insang sampai ke ujung belakang pangkal ekor (Tim Lentera,
2009).

Menurut Cahyono (2000), ciri-ciri fisik dari ikan Mas (Cyprinus carpio, L)
adalah bahwa pada sudut mulut terdapat dua pasang sungut peraba, sirip
punggung memiliki 4 jari-jari keras dan 16-18 jari-jari lunak (D.IV.16-18), sirip dubur
memiliki 3 jari-jari keras dan 5 jari-jari lunak (A.IIl.5), sirip perut memiliki 2 jari-jari
keras dan 8 jari-jari lunak (V.11.8), sirip dada memiliki 1 jari-jari keras dan 13-16 jari-
jari lunak (P.1.13-16) dan sisik gurat sisi jumlahnya ada 33-37 keping. lkan Mas

(Cyprinus carpio, L) dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Ikan Mas (Cyprinus carpio, L) (Anonymous?®2011)
2.1.2 Habitat dan Perkembangbiakan
Habitat yang disukai ikan Mas (Cyprinus carpio, L) adalah perairan yang
kedalamannya mencapai 1 meter, mengalir pelan dan subur yang ditandai dengan
melimpahnya makanan alami misalnya rotifer, rotatoria, udang-udangan renik dan

lain-lain. Larva ikan Mas (Cyprinus carpio, L) menyukai perairan dangkal, tenang,



dan terbuka (tidak ternaungi oleh pepohonan yang rindang). Sedangkan benih ikan
mas yang berukuran cukup besar lebih menyukai perairan yang agak dalam,
mengalir dan terbuka (Djarijah, 2001).

Ikan Mas (Cyprinus carpio, L) umumnya mendiami daerah pertengahan dan
hilir sungai serta pada perairan yang dangkal. Pertumbuhan optimalnya dapat
dicapai pada suhu 23230, tapi ikan ini dapat ber tahan pada musim dingin. Dapat
bertahan pada toleransi salinitas sebesar 5%o, pH optimal sebesar 6.5-9.0, ikan Mas
(Cyprinus carpio, L) dapat bertahan pada konsentrasi oksigen yang rendah yaitu
sebesar 0.3-0.5 mg/L (Flajshans dan Hulata, 2010).

Pemijahan ikan Mas (Cyprinus carpio, L) dapat terjadi sepanjang tahun dan
tidak tergantung pada musim. Namun di alam, ikan mas biasanya memijah pada
awal musim hujan, saat muncul rangsangan dari aroma tanah kering yang
kemudian tergenang air. Secara alami proses pemijahan terjadi pada tengah malam
sampai menjelang pagi hari. Menjelang memijah, induk-induk ikan Mas (Cyprinus
carpio, L) menjadi aktif mencari tempat yang rimbun dengan tanaman air atau
rerumputan yang menutupi permukaan air. Substrat atau rerumputan ini dijadikan
sebagi lokasi memijah dan menempatkan telur yang dihasilkan. Secara umum, telur
ikan mas memiliki diameter 1,5 — 1,8 mm dengan berat 0,17 — 0,20 mg, dalam
waktu 2 — 3 hari, telur-telur ikan Mas (Cyprinus carpio, L) akan menetas dan tumbuh
menjadi larva berukuran 0,5 — 0,6 mm dengan berat 18 — 20 mg. setelah 4 — 5 hari,
larva akan berubah menjadi kebul. Setelah 2 — 3 minggu kebul tumbuh menjadi
burayak dengan panjang 1 — 3 cm dengan berat 0,1 — 0,5 mg. Setelah 2 — 3 minggu
burayak berubah menjadi putihan dengan panjang 3 — 5 cm berat 0,5 — 2,5 gram.

Tiga bulan kemudian, putihan berubah menjadi glondongan yang memiliki berat 100



gram per ekor. Gelondongan ini akan terus tumbuh dan menjadi induk (Khairuman
dan Amri, 2009) .
2.1.3 Daerah Asal dan Penyebaran

Ikan Mas (Cyprinus carpio, L) menurut sejarahnya sudah mulai dipelihara di
Cina sejak zaman Dinasti Sun tahun 1234 sesudah Masehi. Seiring dengan
bermigrasinya bangsa China, tradisi memelihara ikan mas mereka bawa ke tempat
perantauan hingga kemudian ditiru oleh masyarakat pribumi. Sekitar pada abad
pertengahan ikan mas terus berkembang ke daerah subtropis di belahan bumi utara
(Eropa) sampai ke daratan tropis di belahan selatan (Asia), seperti Asia Timur dan
Asia Selatan (Tim Lentera, 2009).

Ikan Mas (Cyprinus carpio, L) sebenarnya sudah di budidayakan sejak 470
SM dan itu tersebar di Negara China tepatnya di Tiongkok Selatan, di Indonesia
ikan ini banyak di bawa dari China, Eropa, Taiwan dan Jepang pada pertengahan
abad ke 19. Tetapi mulai di kembangkan peternakannya dengan baik sekitar pada
tahun 1920 yaitu di daerah Ciamis, Jawa Barat. Ada beberapa ras dengan ciri yang
berbeda seperti: ikan mas punten, ikan mas majalaya, ikan mas si nyonya, ikan mas
taiwan dan ikan mas koi (Adhy, 2010).

Selanjutnya dinyatakan Adhi (2010), pada awal abad ke-20, ikan Mas
(Cyprinus carpio, L) sudah mulai menyebar keseluruh daerah-daerah di pulau Jawa,
dimana dalam kegiatan budidayanya digunakan ijuk sebagai tempat pemijahan
telur-telur ikan Mas (Cyprinus carpio, L). Setelah penyebaran di pulau Jawa mulai
lah merambah ke daerah Sumatera pada tahun 1892, kemudian di kembangkan ke
pulau Sulawesi dan pulau Bali. Dari sekian banyak ras ikan mas yang tersebar,

ikan mas ras majalaya adalah yang paling banyak di minati oleh para peternak. Ikan



mas ini terkenal dengan rasa dagingnya lebih sedap, padat, durinya sedikit, mudah
beradaptasi dengan struktur tanah dan pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan
dengan ras-ras lainnya.

2.1.4 Makanan dan Kebiasaan Makan

Ikan mas bersifat omnivora (pemakan segala). Makanannya terutama hewan
kecil yang hidup di dasar perairan (bottom feeder), misalnya larva Chironomidae,
Oligochaeta, Tubificidae, Epemenidae, Trichoptera dan Molusca. Cara makan
hewan-hewan kecil tersebut dilakukan dengan cara mengambil lumpur, menyeleksi
dan mengisap bagian yang dapat dimakan dan jasad yang tidak dimakan
dikeluarkan lagi (Cahyono, 2000).

Berdasarkan cara memangsa makanannya, ikan Mas (Cyprinus carpio, L)
tergolong jenis ikan pengisap (sucker) karena mengambil makanannya dengan cara
menelan bahan makanannya yang dihisapnya tanpa memilih. Makanan alami ikan
mas (Cyprinus carpio, L) berupa organisme perairan, baik hewan maupun
tumbuhan. Hewan air yang menjadi makanan ikan mas diantaranya invertebratae
air, udang-udangan, kerang-kerangan, serangga dan larva air. lkan mas juga
senang memangsa biji-bijian seperti padi, jagung dan gandum. Jenis biji-bijian
tersebut biasanya dicampur pada pakan buatan (Bachtiar dan Tim Lentera

, 2010).

2.2 Zeolit
Zeolit merupakan suatu kelompok mineral yang dihasilkan oleh proses
hidrotermal pada batuan beku basa. Selain itu zeolit merupakan endapan dari

aktivitas vulkanik yang banyak mengandung unsur silika (Saputra, 2006).



Zeolit merupakan mineral alumina silikat terhidrat yang tersusun atas
tetrahedral-tetrahedral alumina (AlO,>) dan silika (SiO,*) yang membentuk struktur
bermuatan negatif dan berongga terbuka/berpori. Muatan negatif pada kerangka
zeolit dinetralkan oleh kation yang terikat lemah. Selain kation, rongga zeolit juga
terisi oleh molekul air yang berkoordinasi dengan kation. Zeolit pada umumnya
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu zeolit alam dan zeolit sintetik. Zeolit alam
biasanya mengandung kation-kation K* ,Na®, Ca** atau Mg* sedangkan zeolit
sintetik biasanya hanya mengandung kation-kation K* atau Na'. Pada zeolit alam,
adanya molekul air dalam pori dan oksida bebas di permukaan seperti Al,O3, SiO,,
Ca0, MgO, NayO, K,0O dapat menutupi pori-pori atau situs aktif dari zeolit sehingga
dapat menurunkan kapasitas adsorpsi maupun sifat katalisis dari zeolit tersebut.
Inilah alasan mengapa zeolit alam perlu diaktivasi terlebih dahulu sebelum
digunakan. Aktivasi zeolit alam dapat dilakukan secara fisika maupun kimia. Secara
fisika, aktivasi dapat dilakukan dengan pemanasan pada suhu 300-400° C dengan
udara panas atau dengan sistim vakum untuk melepaskan molekul air. Sedangkan
aktivasi secara kimia dilakukan melalui pencucian zeolit dengan larutan Na,EDTA
atau asam-asam anorganik seperti HF, HCI dan H,SO, untuk menghilangkan
oksida-oksida pengotor yang menutupi permukaan pori (Aya, 2010).

Dalam kristal zeolit terdapat saluran pori-pori dan rongga-rongga yang

tersusun secara beraturan serta mempunyai sisi aktif yang mengikat kation yang
dapat dipertukarkan. Hal tersebut memungkinkan adanya pertukaran kation Na'

yang akan digantikan oleh ion amonium karena ion Na+ ukurannya lebih kecil

dibandingkan ion ammonium (Hartutik, Sriatun dan Taslimah, 2010).



Menurut Anshory (2009), sifat-sifat umum zeolit antara lain berbentuk kristal
yang agak lunak, air kristalnya mudah dilepaskan dengan pemanasan dan mudah
menyerap air kembali dari udara (dehidrasi), mudah melakukan pertukaran ion-ion
alkali dengan ion-ion lainnya, adsorbsi dan katalis. Memiliki struktur berongga dan
biasanya rongga ini diisi air dan kation dapat dipertukarkan dan memiliki ukuran
pori-pori tertentu. Berikut ini akan dijelaskan masing-masing sifat dari zeolit:

a) Dehidrasi

Sifat dehidrasi akan berpengaruh terhadap sifat adsorpsinya. Zeolit dapat
melepaskan molekul air dari rongga permukaan yang menyebabkan medan listrik
meluas kedalam rongga utama dan akan efektif berinteraksi dengan molekul yang
akan diabsorbsi.
b) Adsorbsi

Selektivitas adsorbs zeolit terhadap ukuran molekul tertentu dapat disesuaikan
dengan jalan pertukaran kation, dekationisasi, dealuminasi secara hidrotermal dan
pengubahan perbandingan kadar Si dan Al.
¢) Penukar lon

lon-ion pada rongga atau kerangka elektrolit berguna untuk menjaga kenetralan
zeolit. lon-ion ini dapat bergerak bebas sehingga pertukaran ion yang terjadi
bergantung pada ukuran dan muatan maupun jenis zeolitnya.
d) Katalis

Bila zeolit digunakan pada proses penyerapan maka akan terjadi difusi
molekul ke dalam ruang bebas diantara kristal. Dengan demikian dimensi serta
lokasi saluran sangat penting. Reaksi kimia juga terjadi di permukaan saluran

tersebut.



e) Penyaring atau pemisah

Zeolit dapat memisahkan molekul gas atau zat lain dari suatu campuran tertentu
karena mempunyai rongga yang cukup besar dengan garis tengah yang bermacam-
macam tergantung dari jenis zeolitnya. Volume dan ukuran garis tengah ruang
hampa dalam kisi-kisi kristal mempunyai dasar kemampuan zeolit untuk bertindak
sebagai penyaring molekul. Molekul yang berukuran lebih kecil dapat melintas
sedangkan yang berukuran lebih besar dari rongga akan tertahan atau ditolak.

Penelitian mengenai penggunaan zeolit dalam pengangkutan ikan telah
banyak dilakukan seperti penelitian yang dilakukan Sagita, Sulmartiwi dan Rahardja
(2008), pemberian zeolit pada pengangkutan ikan Mas (Cyprinus carpio, L) secara
tertutup selama 24 jam dengan dosis 5 g/L, 10g/L, 15 g/L dan 20 g/L memberikan
dampak bagi kelulushidupan benih ikan. Pada dosis 5 g/L kelulushidupan benih
sebesar 78,49%, dosis 10 g/L 85,81%, dosis 15 g/L 91,21% dan pada dosis 20 g/L
menghasilkan kelulushidupan sebesar 97,29%.

Nurhasanah (2010) mengatakan, penggunaan karbon aktif dan zeolit
dengan dosis 5 g/L, 10 g/L, 15 g/L dan 20 g/L pada pengangkutan ikan Neon tetra
(Hyphessobrycon herbertaxelrodi) dengan sistim tertutup dapat meningkatkan
kelulushidupan. Pada dosis 20 g/L karbon aktif menghasilkan kelulushidupan
96,77% dan pada penggunaan zeolit sebesar 20 g/L menghasilkan kelulushidupan
58,06%. Menurut hasil penelitian Supriyono, Ardyanti dan Nirmala (2008),
pengangkutan ikan Corydoras (Corydoras aenus) selama 96 jam dengan
penambahan dosis 10 g/L karbon aktif dan 10 g/L zeolit memberikan kelulushidupan
sebesar 100%. Penelitian penggunaan zeolit untuk pengangkutan ikan Koi

(Cyprinus carpio, L) telah dilakukan Fajrin (2010), pengangkutan dilakukan dengan



sistim tertutup selama 24 jam, kepadatan 50 ekor/L dengan dosis yang digunakan
bervariasi yaitu 10 g/L, 20 g/L dan 30g/L memberikan hasil pada penggunaan zeolit
dosis 10 g/L kelulushidupan ikan sebesar 95,33%, dosis 20 g/L sebesar 96,00% dan

dosis 30 g/L sebesar 97,33%. Zeolit dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Zeolit (Anonymous”®, 2011)

2.3 Pengangkutan Ikan

Menurut Antagusa (2008), pengangkutan adalah kegiatan memindahkan
atau membawa suatu barang, atau benda lainnya dari satu tempat ke tempat
lainnya. Tujuan utama pengangkutan adalah barang yang dibawa bisa sampai di
tempat tujuan dalam keadaan utuh, atau tidak rusak sedikitpun. Perubahan bentuk,
perubahan rasa, dan ketidaklengkapan dapat menurunkan nilai barang itu. Seperti
pengangkutan barang, pengangkutan ikan juga memiliki arti dan tujuan yang sama.
Namun alat, dan cara yang digunakan dalam pengangkutan ikan berbeda dengan
alat, dan cara dalam pengangkutan buku. Untuk menentukan alat dan alat
pengangkutan sangat tergantung dari karakteristik, dan sifat-sifat hidup ikan,

terutama segala sesuatu yang berhubungan dengan pernapasannya. Jangan



sampai selama pengangkutan alat pernapasannya terganggu. Itu bisa
menyebabkan kematian total.

Lebih lanjut dikatakan Antagusa (2008), mengangkut ikan ada dua sistim,
yaitu sistim tertutup dan sistim terbuka. Terbuka adalah sistim pengangkutan ikan
dimana air dalam wadah angkut kontak langsung dengan udara sebagai sumber
oksigen. Sistim ini umumnya digunakan untuk mengangkut ikan dalam jarak yang
dekat, misalnya dari kolam ke kolam dalam lokasi yang sama. Bisa juga untuk jarak
jauh, dan waktu yang lama, asalkan dilengkapi instalasi pengangkutan dan
persediaan oksigen yang cukup selama pengangkutan. Sedangkan tertutup adalah
sistim pengangkutan ikan dimana air dalam wadah angkut tidak kontak langsung
dengan udara bebas, karena tertutup rapat oleh wadah angkut. Oksigen yang
dibutuhkan oleh ikan selama pengangkutan berasal dari tabung oksigen yang
dihembuskan sebelumnya. Sistim ini bisa digunakan, baik untuk jarak dekat maupun
jarak jauh, baik untuk waktu yang singkat maupun untuk waktu yang lama.
Pengangkutan ikan harus dilakukan pada malam hari, sehingga bila terjadi kenaikan
suhu selama pengangkutan, kenaikan itu tidak terlalu tinggi. Bila ikan akan diangkut
selama 12 jam, maka berangkatnya harus sore hari, sehingga tiba di tempat tujuan
pada malam atau pagi hari. Perlakuan pada ikan yang akan diangkut juga turut
menentukan kesuksesan dalam menerapkan prinsip pengangkutan ikan, baik
sebelum maupun selama pengangkutan. Ini juga berkaitan erat dengan sifat ikan.
Justru inilah yang menjadi faktor terpenting dari yang lainnya, dan menjadi kiat
dalam pengangkutan. Kiat-kiat itu diantaranya :

a) lkan yang akan diangkut harus diberok dahulu. Yaitu ditampung dalam bak

dengan aliran air bersih, dan tidak diberi pakan tambahan. Tujuan pemberokan



adalah untuk mengeluarkan kotoran dari tubuh ikan. Karena ikan yang baru dipanen
banyak mengandung kotorannya. Bila tidak diberok, maka selama pengangkutan,
ikan akan mengeluarkan kotoran, dan kotoran itu akan menurunkan kualitas air
dalam alat pengangkutan, dimana kandungan karbondioksida dan amoniak tinggi,
sedangkan kandungan oksigen rendah. Keadaan ini bisa menyebabkan ikan tidak
bisa hidup dengan dan tidak bisa bernapas dengan bebas.

b) ikan harus diseleksi terlebih dahulu, yaitu dilakukan pemisahan antara ikan yang
berukuran besar, sedang dan kecil. Tujuan seleksi adalah agar ukuran ikan menjadi
seragam, sehingga bila diangkut tidak terjadi persaingan yang terlalu jauh sesama
ikan yang diangkut. Persaingan itu berupa persaingan dalam memperebutkan
tempat, dimana ikan yang besar bisa menyisihkan ikan yang kecil. Keadaan ini bisa
menyebabkan ikan kecil mati. Persaingan juga bisa berupa persaingan dalam
mendapatkan oksigen, dimana ikan besar dapat menggunakan oksigen lebih
banyak dari ikan kecil.

c) ikan harus ditreatmen, atau disucihamakan terlebih dahulu, yaitu dengan cara
merendam dalam obat tertentu, contoh Kalium Permanganat (PK), dengan dosis
tertentu dan dalam waktu, atau lamanya tertentu pula.

Kematian ikan sangat dipengaruhi oleh kepadatan dan ukuran ikan. Ukuran
benih yang umum digunakan dalam transportasi tertutup adalah 3-5 cm dengan
berat 1-3 gram, dengan kepadatan antara 20 ekor/L sampai 70 ekor/L dengan rata-
rata kematian 5%. Ukuran dan berat benih ini, 80% telah digunakan untuk
transportasi berbagai spesies (Gomes, Araujo-Lima, Chippari-Gomes and Roubach,

2006).



Menurut Cahyono (2000), kepadatan ikan dalam pengangkutan tergantung
pada ukuran ikan, sistim pengangkutan ikan dan lamanya pengangkutan. Jumlah
ikan yang terlalu padat di dalam wadah akan menyebabkan banyak ikan yang rusak
(luka) dan mati. Kepadatan dalam wadah pengangkutan dapat dilihat pada Tabel 1.
Menurut Anonymous (2000) dalam Mugis (2006), kepadatan ikan berbeda sesuai
ukuran dan lama pengangkutan dengan sistim tertutup. Kepadatan ikan sesuai
ukuran dan lamanya pengangkutan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Kepadatan lkan Dari Berbagai Ukuran Dalam Wadah dan Lamanya

Pengangkutan
Ukuran Ikan Jumlah lkan Lama Pengangkutan
(cm) (Per Liter Air) (Jam)
1-3 200 5-24
3-5 100 5-24
5-8 75 5-24
8-12 50 5-24

Sumber: Departemen Pertanian (1987) dalam Cahyono (2000).

Tabel 2. Kepadatan Ikan sesuai ukuran dan lamanya pengangkutan

Ukuran lkan 6 Jam 12 Jam 24 Jam
1-2cm 1000 ekor/liter 500 ekor/liter 250 ekor/liter
2-3cm 400 ekor/liter 200 ekor/liter 100 ekor/liter
3-5cm 200 ekor/liter 100 ekor/liter 50 ekor/liter
3-7cm 75 ekor/liter 30 ekor/liter 10 ekor/liter

Sumber: Anonymous (2000) dalam Mugis (2006).

2.4 Kelulushidupan

Kelulushidupan yang rendah saat pengangkutan dan setelah pengangkutan

merupakan permasalahan utama pada kegiatan pengangkutan ikan. Hal ini



disebabkan karena terakumulasinya sisa-sisa metabolisme tubuh dalam air yang
berasal dari kotoran ikan yang dapat mengakibatkan ikan menjadi stress dan mati
(Sagita et al. 2008).

Menurut Miftahudin (2002), kelulushidupan ikan adalah perbandingan
antara jumlah ikan yang hidup setelah pemeliharaan dengan jumlah ikan yang hidup
sebelum pemeliharaan. Kelulushidupan ikan dihitung dengan menggunakan rumus:
SR = Nt/No x 100%.

Keterangan: SR : Kelulushidupan (%)
Nt : Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor)

No :Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)

2.5 Kualitas Air
2.5.1 Suhu
Suhu mempengaruhi  aktifitas metabolisme organisme, karena itu
penyebaran organisme baik di lautan maupun di perairan air tawar dibatasi oleh
suhu perairan tersebut. Suhu sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan
pertumbuhan biota air. Secara umum laju pertumbuhan meningkat sejalan dengan
kenaikan suhu, dapat menekan kehidupan hewan budidaya bahkan menyebabkan
kematian bila peningkatan suhu sampai ekstrim (drastis) (Kordi dan Tamsil, 2007).
Metabolik ikan akan berkurang/berhenti ketika suhu tidak optimum atau
perubahannya terlalu ekstrim. Jika suhu air meningkat maka jumlah kandungan
oksigen menurun dan semakin parah ketika konsumsi oksigen oleh ikan di dalam air
meningkat. Oksigen yang berkurang berdampak pada aktivitas ikan berkurang
atau berhenti karena nafsu makannya berhenti. Makanan akan tersisa dan

berdampak pada meningkatnya akumulasi amonia di air (Putra, 2008).



2.5.2 pH

Nilai pH menyatakan nilai konsentrasi ion hidrogen dalam suatu larutan. Nilai
pH yang ideal bagi kehidupan organisme air pada umumnya terdapat antara 7
sampai 8,5. (Barus, 2002). Sedangkan menurut pendapat FlajShans dan G. Hulata
(2010), pH yang optimal untuk pertumbuhan ikan Mas (Cyprinus carpio, L) dalam
usaha budidaya adalah sebesar 6.5-9.0.

Nilai pH di perairan merupakan paremeter yang dikaitkan dengan kosentrasi
karbon dioksida (CO,). Semakin tinggi kosentrasi karbon dioksida , pH perairan
semakin rendah (lzzati, 2004). Pada pengangkutan sistim tertutup pH yang ideal
adalah 7-8 (Berka, 1986).

2.5.3 Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen merupakan gas yang terpenting untuk respirasi dan proses
metabolisme. Kelarutan oksigen diperairan dipengaruhi oleh suhu air, konsentrasi
gas larutan maupun larutan dari gas tersebut pada permukaan air yang selanjutnya
digunakan untuk proses respirasi (Boyd, 1982). Meskipun beberapa jenis ikan
mampu bertahan hidup pada perairan dengan konsentrasi oksigen 3 ppm, namun
konsentrasi minimum yang masih dapat diterima sebagian besar spesies biota air
budidaya untuk hidup dengan baik adalah 5 ppm. Sedangkan pada ikan mas,
oksigen terlarut yang cocok digunakan adalah sebesar 5-6 ppm (Kordi dan Tamsil,
2007).

Menurut Wurts (2006) suhu dan oksigen terlarut yang harus tersedia didalam

wadah selama pengangkutan agar ikan tetap hidup dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Suhu dan oksigen terlarut didalam wadah pengangkutan

Suhu (°C) Oksigen terlarut (ppm)
15 6,4
18 6,2
21 5,8
23 5,4
26 5,2
2.5.4 Amonia

Amonia merupakan senyawa nitrogen yang mudah larut dalam air dan
bersifat basa sehingga dalam air akan membentuk ammonium hidroksida (Sutrisno
dan Badrus, 2006). Menurut Aria (2010), toksisitas amonia dipengaruhi oleh pH
yang ditunjukkan dengan kondisi pH rendah akan bersifat racun jika jumlah amonia
banyak sedangkan dengan kondisi pH tinggi hanya jumlah amonia yang sedikit
bersifat racun.

Amonia dalam pengangkutan berasal dari metabolisme protein dari ikan dan
bakteri yang berasal dari kotoran. Menurunya metabolisme dan aktifitas ikan dapat
terjadi dengan penurunan suhu air. Suhu dan waktu pemuasaan sangat
berpengaruh terhadap amonia yang dihasilkan, untuk mengurangi amonia perlu ikan
perlu dipuasakan (Berka, 1986).

Parenrengi, Sulaiman, Lante dan Yamin (2006) mengatakan, pada media
pengangkutan nilai amonia akan meningkat setelah pengangkutan dibandingkan
dengan nilai amonia awal dan naiknya amonia merupakan pemicu stress dan
kematian. Untuk mengatasi masalah amonia umumnya ikan dipuasakan selama

24-72 jam sebelum pengangkutan untuk mengurangi feses yang dihasilkan.



Penggunaan bahan kimia yang ditujukan untuk mengurangi kadar amonia
dalam pengangkutan ikan banyak dilakukan seperti penggunaan karbon aktif dan
zeolit. Penggunaan zeolit pada penelitian Sagita et al. (2010) menunjukkan bahwa
semakin besar zeolit yang ditambahkan pada air media pengangkutan ikan semakin
kecil amonia yang berada di air media. Pada dosis 5 g/L rata-rata kadar amonia
sebesar 0,135 ppm, dosis 10 g/L sebesar 0,060 ppm, dosis 15 g/L sebesar 0,060
ppm dan pada dosis 20 g/L sebesar 0,045 ppm. Hasil penelitian penggunaan
Karbon aktif untuk penurunan amonia pengangkutan ikan Mas Koki (Carrus auratus)
pada pengangkutan sistim tertutup selama 24 jam dengan kepadatan 50 ekor/L
yang dilakukan oleh Akbar (2010) dengan perlakuan karbon aktif dosis 10g/L, 20 g/L
dan 30 g/L dihasilkan kandungan amonia berturut-turut sebesar 0,45 ppm, 0,56 ppm
dan 0,71 ppm. Hasil penelitian Fajrin (2010) juga menunjukkan bahwa penggunaan
zeolit berpengaruh terhadap kandungan amonia dalam pengangkutan ikan dimana
pada dosis zeolit 10 g/L kandungan amonia dalam media sebesar 0,63 ppm, dosis

20 g/L sebesar 0,60 ppm dan dosis 30 g/L sebesar 0,49 ppm.



3.1 Materi Penelitian

3.1.1 Alat-alat Penelitian

Il MATERI DAN METODE PENELITIAN

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

e Kantong plastik
e Ember

e Serok

e DO meter

e Thermometer

e pH meter

e Spektofotometer
e Gelas Ukur 50 ml
e Oven

e Kamera digital

e Sterofoarm

3.1.2 Bahan Penelitian

e Gelas Ukur 25 ml

e Gelas Air Mineral 250 ml
e Pipet volume 1 ml

e Timbangan analitik

e Bak fiber

e Aerator

e Cawan petri

e Palu

e Mobil

eTabung reaksi

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

e lkan mas (Cyprinus carpio, L) ukuran 5 cm

e Air Tawar

e Oksigen murni
e Larutan Nessler
e Kertas Saring

e Zeolit

e Pelepah pisang
e Pakan ikan F- 99
e Methylen Blue

e Tissu

e \Waring

e Kertas label



e Aquades e Karet gelang
e Es batu e Koran
3.2 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen,
yaitu observasi di bawah kondisi buatan (artificial condition) dimana kondisi tersebut
dibuat dan diatur oleh si peneliti. Dengan kata lain penelitian eksperimen adalah
penelitian yang dilakukan dengan mengadakan manipulasi terhadap objek
penelitian serta adanya kontrol (Nazir, 2005). Pengumpulan data dalam penelitian
ini meliputi data primer dan data sekunder.
a. Data primer
Menurut Koentjaraningrat (1991) data primer merupakan data yang diperoleh
langsung dari sumber data, diamati, dan dicatat untuk pertama kalinya. Data ini
diperoleh secara langsung dengan melakukan pengamatan dan pencatatan dari
hasil observasi.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang cara pengumpulannya bukan diusahakan
sendiri secara langsung oleh peneliti, tetapi diambil dari biro statistik, majalah,

keterangan-keterangan ataupun publikasi lainnya (Koentjaraningrat, 1991).

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Rancangan Acak Lengkap (RAL) digunakan
untuk percobaan yang mempunyai media atau tempat percobaan yang seragam
atau homogen, sehingga RAL banyak digunakan untuk percobaan di laboratorium,

rumah kaca, dan peternakan. Karena media homogen maka media atau tempat



percobaan tidak memberikan pengaruh pada respon yang diamati dan model untuk

RAL adalah sebagai berikut (Sastrosupadi, 2000):
Yi= U+ Ti+ g
Keterangan:
Y; : Respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
K : Nilai tengah umum
T; : Pengaruh perlakuan ke-i
gj : Pengaruh gallat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Variabel bebas berupa perlakuan pemberian zeolit sebagai bahan kimia untuk
meningkatkan kelulushidupan benih lkan Mas (Cyprinus carpio, L) dan pengontrol
kualitas air terutama dalam menurunkan kandungan amonia. Dosis yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada Fajrin (2010) yaitu 10 g/L, 20 g/L dan 30 g/L.
Kontrol yang digunakan sebagai pembanding dalam penelitian ini adalah: kontrol
normal yaitu tanpa pemberian zeolit dalam pengangkutan. Setiap perlakuan
dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali. Untuk lebih jelasnya, rancangan
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4, sedangkan denah penelitian yang digunakan
terlihat pada Gambar 3. Variabel terikat yang diamati adalah kelulushidupan benih,

dan kualitas air.



Tabel 4. Rancangan penelitian

Ulangan
Perlakuan 1 5 3
K K1 K2 K3
A Al A2 A3
B B1 B2 B3
C C1 C2 C3
K3 Bl A2 CS
Al C2 B3 K2
Ci As K1 B2
Gambar 3. Denah Penelitian
Keterangan:
Kn @ Kontrol normal tanpa pemberian zeolit pada ulangan ke-n.
A, : Perlakuan pemberian zeolit dengan konsentrasi 10 g/L pada ulangan ke-n.
B, : Perlakuan pemberian zeolit dengan konsentrasi 20 g/L pada ulangan ke-n
C. : Perlakuan pemberian zeolit dengan konsentrasi 30 g/L pada ulangan ke-n

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Persiapan Penelitian

Ikan Mas (Cyprinus carpio, L) diaklimatisasikan selama 2 hari

Ikan Mas (Cyprinus carpio, L) dipuasakan selama 24 jam

Kantong plastik sebagai wadah pengangkutan disiapkan sebanyak 12 buah
Zeolit ditimbang sesuai dengan dosis yang akan diberikan menggunakan
timbangan analitik

Alat dan bahan disiapkan untuk mengukur kualitas air



Mobil disiapkan untuk alat pengangkutan

3.4.2 Pelaksanaan Penelitian

Ikan Mas (Cyprinus carpio, L) dimasukkan ke dalam kantong plastik dan
diisi air dengan kepadatan 50 ekor/L

Kualitas air (suhu,pH,DO dan amonia) diukur pada tiap-tiap plastik untuk
mendapatkan nilai awal kualitas air

Zeolit yang sudah ditimbang dimasukkan ke dalam tiap-tiap kantong plastik
sesuai dengan perlakuan yaitu 10 g, 20 g dan 30 g.

Ikan Mas (Cyprinus carpio, L) yang sudah dikemas dimasukkan ke dalam
kotak sterofoarm agar tidak banyak bergerak dan ditambahkan es batu
sebagai penstabil suhu ruangan

Kotak sterofoarm dikemas, kemudian dimasukkan ke dalam mobil

lkan Mas (Cyprinus carpio, L) diangkut pagi hari dengan waktu
pengangkutan selam 24 jam dari Malang-Tulungagung-Malang

Setelah 24 jam perjalanan, kualitas air (suhu, pH, DO dan amonia) diukur
kembali dan jumlah ikan yang masih hidup dihitung untuk mengetahui

kelulushidupannya.

3.5 Parameter Uji

3.5.1 Parameter Utama

Parameter utama dalam penelitian ini adalah:
Kandungan Amonia : amonia diukur dengan menggunakan spektofotometer pada

saat awal penelitian dan akhir penelitian.



Tingkat Kelulushidupan : menurut Effendi (1978), nilai kelulushidupan ikan uiji
dapat dinyatakan dengan menghitung jumlah ikan uji yang hidup pada awal
penelitian sampai dengan akhir penelitian dengan rumus:

SR = Nt/No x 100%

Keterangan:
SR : Kelulushidupan Ikan (%)
Nt : Jumlah lkan pada akhir pemeliharaan (ekor)

No :Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)

3.5.2 Parameter Penunjang

Parameter penunjang pada penelitian kali ini adalah kualitas air yang diukur

sebelum dan sesudah pengangkutan meliputi suhu, pH dan DO.

3.6. Prosedur Pengukuran Kualitas Air

Menurut Kordi dan Tancung (2007), prosedur pengukuran kualitas air adalah

sebagai berikut:

3.6.1 Suhu (°C)

Elektroda dibilas dengan aguadest dan dikeringkan dengan tissu

Elektroda direndam kedalam tiap-tiap kantong plastik yang sudah berisi air
sampel kurang lebih 1 menit sampai termometer menunjukkan pembacaan yang
tetap

Dicatat hasil yang ditunjukkan termometer

Pengukuran dilakukan pada awal dan akhir pengangkutan

3.5.2 Derajat Keasaman (pH)

Elektroda dibilas dengan aquadest dan dikeringkan dengan tissu



Elektroda direndam kedalam tiap-tiap kantong plastik yang sudah berisi air
sampel kurang lebih 1 menit sampai pH meter menunjukkan pembacaan yang
tetap

Dicatat hasil yang ditunjuk pH meter

Pengukuran dilakukan pada awal dan akhir pengangkutan

3.6.3 Oksigen Terlarut (DO)

Elektroda dibilas dengan aquadest dan mengeringkannya dengan tissu

Elektroda direndam kedalam tiap-tiap kantong plastik yang sudah berisi air
sampel kurang lebih 1 menit sampai DO meter menunjukkan pembacaan yang
tetap

Dicatat hasil yang ditunjukkan DO meter

Pengukuran dilakukan pada awal dan akhir pengangkutan

3.6.4 Amonia

Air sampel diambil sebanyak 250 ml dari tiap-tiap perlakuan

Disaring sebanyak 100 ml dengan menggunakan kertas saring kedalam beaker
glass

Ditetesi larutan nessler sebanyak 1 ml

Ditunggu sampai air sampel mengendap

Diambil sebanyak 10 ml

Ditekan tombol ON untuk menghidupkan spektofotometer

Ditekan program 380 nm dengan panjang gelombang 425 nm

Dimasukkan larutan standart kemudian ditekan zero

Ditekan enter

Diganti larutan standart dengan air sampel



« Ditekan enter

» Dicatat nilai amonia pada spektofotometer dengan satuan mg/L

3.7  Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap respon penggunaan zeolit,
maka digunakan analisis keragaman satu arah (One Way ANOVA). Apabila dari
data sidik ragam diketahui bahwa perlakuan menunjukkan pengaruh yang berbeda
nyata atau berbeda sangat nyata maka untuk membandingkan nilai antar perlakuan
dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil). Kemudian uji ini dilanjutkan

dengan analisis regresi menggunakan program Excell 2007 dan MINITAB 14.



IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kelulushidupan
Parameter kelulushidupan ikan mas diperoleh dengan melihat perbandingan
jumlah benih ikan yang hidup pada awal pengamatan dengan jumlah benih ikan
yang hidup pada akhir pengamatan. Kelulushidupan ikan mas (%) disajikan pada
Tabel 5 dan Gambar 4.

Tabel 5. Kelulushidupan Ikan Mas (Cyprinus carpio, L) Setelah Pemberian Zeolit

Perlakuan UtatEy Total Rata-Rata
(%) (%) (%) STDEV
1 2 3 5 i
K 89 90 84 263 87,66 3,21
A 92 90 96 278 92,66 3,05
B 96 94 92 282 94,00 2,00
C 94 99 100 293 97,66 3,21
Total 1116
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Gambar 4. Histogram Kelulushidupan Benih lkan Mas (Cyprinus carpio, L) setelah
Pengangkutan



Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa semakin tinggi dosis zeolit yang
diberikan pada media pengangkutan semakin tinggi pula prosentase kelulushidupan
benih ikan mas. Perlakuan terbaik adalah perlakuan dengan dosis zeolit 30 g/L
dengan kelulushidupan sebesar 97,66%. Kelulushidupan ikan mas dengan
perlakuan dosis 20 g/L sebesar 94,00%. Perlakuan dengan dosis 10 g/L
memberikan pengaruh kelulushidupan yang lebih rendah yaitu 92,66%. Sementara
ikan mas kontrol tanpa pemberian zeolit memiliki kelulushidupan paling rendah yaitu
87,66%. Pemberian zeolit pada pengangkutan benih ikan mas terbukti memberikan
kelulushidupan yang lebih baik daripada perlakuan kontrol.

Untuk mengetahui apakah perlakuan pemberian zeolit dengan dosis yang
berbeda benar-benar berpengaruh terhadap hasil penelitian atau tidak maka perlu
dilakukan analisis statistik. Data pada Tabel 5 tersebut ditransformasi arcsin V% di
analisis menggunakan MINITAB 14, menunjukan data menyebar normal (Lampiran
1). Setelah analisis statistik dilakukan, maka diperoleh hasil analisa sidik ragam
pada Tabel 6.

Tabel 6. Sidik Ragam Kelulushidupan (Arcsin V%)

K esrggm;rﬁ; . db | K KT |Fhitung |F5% |F1%
Perlakuan 3 | 30450 | 10150 | 459* | 405 | 7,59
Acak 8 | 176,67 | 22,08
Total 11 | 481,17

Keterangan : (*) Berbeda nyata

Hasil analisa sidik ragam ternyata bahwa F hitung > F Tabel 5%, hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan tersebut memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap kelulushidupan benih ikan mas selama 24 jam pengangkutan. Hasil uji

BNT dapat dilihat pada Tabel 7.



Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa urutan perlakuan yang memberikan
kelulushidupan yang terbaik adalah perlakuan C (30 g/L), diikuti oleh perlakuan B
(20 g/L), selanjutnya perlakuan A (10 g/L) dan perlakuan yang terendah adalah

kontrol (0 g/L).

Tabel 7. Hasil Uji BNT Kelulushidupan (Arcsin V%)

Rata-rata perlakuan | K(69,53) | A(74,53) | B(77,96) |C(83,36) | Notasi
K(69,53) - - - - a
A(74,53) 5,00™ - - - a
B(77,96) 8,43™ 3,43™ - - a
C(83,36) 13,83** 8,83"™ 5,40 - ab

Keterangan: (ns) = Tidak berbeda nyata

* = Berbeda nyata
**) = Berbeda sangat nyata

Hasil analisa uji regresi kelulushidupan benih ikan mas, didapatkan
hubungan yang linier positif dengan persamaan Y= 0,44x + 69,74 dengan nilai R? =
0,993 yang dapat dilihat pada Lampiran 1. Sedangkan gambar grafik hubungan

antara dosis zeolit dengan kelulushidupan dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Hubungan antara Dosis Zeolit dengan Kelulushidupan

Permasalahan yang sering dihadapi dalam pengiriman ikan adalah
kelulushidupan yang rendah diantaranya disebabkan karena kualitas air yang
memburuk selama pengangkutan. Permasalahan tersebut mampu diatasi dengan
penggunaan zeolit dengan dosis tertentu pada air media pengangkutan ikan, hal ini
sesuai dengan penelitian Fajrin (2010), pengangkutan ikan mas koki sistim tertutup
selama 24 jam menggunakan zeolit sebesar 30 g/L menghasilkan kelulushidupan
97,33%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar dosis zeolit yang
diberikan, semakin tinggi pula kelulushidupan benih ikan hal ini dikarenakan zeolit
pada konsentrasi yang tinggi dapat bekerja lebih baik dalam mempertahankan
kualitas air selama pengangkutan ikan, dimana luas penampang zeolit pada dosis
yang tinggi lebih besar daripada luas penampang zeolit pada dosis yang lebih
rendah, hal ini sesuai penelitian Ginting, Anggraini, Indaryati dan Kriswarini (2007)
yang menunjukkan bahwa luas permukaan zeolit berpengaruh daya serap zeolit,
semakin besar luas permukaan zeolit semakin tinggi pula daya serapnya.

Pani (2011) mengatakan zeolit berfungsi sebagai pengontrol kandungan ion
NH4" di dalam air, dimana ion ini berasal dari kotoran ikan dan sisa-sisa makanan
yang telah membusuk sehingga semakin besar dosis zeolit yang diberikan maka
akan semakin baik kualitas air dalam media pengangkutan ikan. Lebih lanjut
dikatakan Sagita et al. (2008), penggunaan zeolit sebesar 20 g¢/L pada
pengangkutan benih ikan mas sistim tertutup menghasilkan kelulushidupan sebesar

97,29% dikarenakan zeolit dapat mempertahankan kondisi kualitas air pada media



pengangkutan ikan dengan cara menstabilkan nilai pH dan menambah kadar

oksigen dalam air.

4.2 Kualitas Air

Kualitas air selama pengangkutan ikan harus diperhatikan, karena kualitas
air yang buruk merupakan salah satu penyebab tingginya kematian ikan selama
pengangkutan. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran kualitas air berupa suhu,
pH, DO dan amonia. Data kualitas air sesudah dan sebelum pengangkutan ikan
dapat dilihat pada Lampiran 2.

4.2.1 Amonia

Amonia dalam pengangkutan berasal dari metabolisme protein dari ikan dan
bakteri yang berasal dari kotoran, nilai amonia akan meningkat setelah
pengangkutan dan naiknya amonia ini merupakan pemicu stress dan kematian.
Oleh karena itu diharapkan penggunaan zeolit pada pengangkutan benih ikan dapat
menurunkan kandungan amonia selama pengangkutan ikan. Pada penelitian kali ini
zeolit yang digunakan di aktivasi terlebih dahulu, tujuan aktivasi ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan adsorbsi zeolit. Menurut Sumarlin, Muharam dan Vitaria
(2011), salah satu cara untuk menjadikan zeolit sebagai pengadsorbsi yang baik
maka dilakukan aktivasi fisika yaitu dengan pemanasan yang bertujuan
menghilangkan molekul air dari dalam rongga permukaan atau pori zeolit.

Histogram nilai amonia pada media setelah pengangkutan benih ikan
disajikan pada Gambar 6. Perhitungan sidik ragam amonia (Lampiran 3) dan Tabel
8 menunjukkan bahwa penggunaan zeolit dengan dosis yang berbeda memberikan
pengaruh yang berbeda nyata.

Tabel 8. Sidik Ragam Kandungan Amonia



Ksumber db | K KT  |Fhitung |F5% |F1%
eragaman
Perlakuan 3 0,16 0,05 5,00" 4,05 7,59
Acak 8 0,10 0,01
Total 11 0,02
Keterangan : (*) Berbeda nyata
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Gambar 6. Histogram Kandungan Amonia setelah pengangkutan

Tabel 9. Uji Beda Nyata (BNT) Kandungan Amonia (NHz)

Rata-rata perlakuan C(0,15) B(0,26) | A(0,34) | K(0,47) Notasi
C(0,15) g k [ _ A
B(0,26) 0,11 - - - A
A(0,34) 0,19* 0,08 - - Ab
K(0,47) 0,32** 0,21* 0,13 - Ab

Keterangan : (ns) = Tidak berbeda nyata

(*) = Berbeda nyata

(**) = Berbeda sangat nyata




Berdasarkan analisa regresi polinomial ortogonal (Lampiran 3) diperoleh
hubungan antara perlakuan perbedaan dosis dengan nilai amonia bersifat linier
dengan persamaan Y= -0,01x + 0,45 dengan R? = 0,83 sehingga didapatkan grafik

regresi rata-rata kandungan amonia pada Gambar 7.
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Gambar 7. Grafik Hubungan antara Dosis Zeolit dengan Kandungan Amonia

Grafik di atas menunjukkan bahwa nilai amonia tertinggi terdapat pada
perlakuan dosis zeolit sebesar 10 g/L dan nilai amonia terendah yaitu pada
perlakuan 30 g/L sedangkan pada media kontrol memiliki nilai amonia yang sangat
tinggi dikarenakan tidak ada zeolit yang dapat mengurangi kandungan amonia.
Semakin tinggi dosis zeolit yang digunakan semakin rendah kandungan amonia, hal
ini terjadi karena semakin besar zeolit yang diberikan maka semakin tinggi pula
kemampuannya dalam mereduksi amonia dalam media air pengangkutan.
Mekanisme penghilangan amonia menggunakan zeolit termasuk reaksi pertukaran
ion dimana zeolit mempunyai muatan negatif akibat adanya perbedaan muatan

antara Si4* dengan AlI3*. Muatan negatif ini muncul karena atom Al yang bervalensi



3 harus mengikat 4 atom oksigen yang lebih elektronegatif dalam kerangka zeolit.
Dengan adanya muatan negatif ini maka zeolit mampu mengikat kation dengan
ikatan yang lemah seperti kation Na dan Ca. Karena lemahnya ikatan inilah maka
zeolit bersifat sebagai penukar kation yaitu kation Na atau Ca akan tergantikan
posisinya dengan ion ammonium (Handayani dan Widiastuti, 2010). Menurut

Hartutik et al. (2010), penambahan zeolit dengan variasi persentase akan
mendorong NH4+ agar tetap berada dalam bentuk ion amonium sehingga terjadi

difusi, selain itu adanya penambahan zeolit akan mengurangi penguapan amonia
sehingga pelepasan amonia dapat dikurangi.

Zeolit mempunyai sifat-sifat umum antara lain berbentuk kristal yang agak
lunak, air kristalnya mudah dilepaskan dengan pemanasan dan mudah menyerap
air kembali dari udara (dehidrasi), mudah melakukan pertukaran ion-ion alkali
dengan ion-ion lainnya (pertukaran ion), adsorpsi dan katalis. Zeolit mempunyai
struktur berongga dan biasanya rongga ini diisi oleh air dan kation dapat
dipertukarkan dan memiliki ukuran pori-pori tertentu. Oleh karena itu, zeolit dapat
dimanfaatkan sebagai: penyaring molekular, penukar ion, penyerap bahan dan
katalisator (Anshory, 2009). Banon dan Suharto (2008) menyatakan bahwa amonia
diduga dapat diserap dan diikat di dalam pori-pori zeolit. Adsorpsi amonia pada
zeolit diduga melalui mekanisme pertukaran kation sebagai berikut :Pertama-tama
molekul amonia teradsorpsi pada pori-pori zeolit, yang dipermukaannya terdapat
ion-ion logam alkali atau hidrogen. Selanjutnya molekul-molekul amonia berinteraksi
secara kimia dengan sisi-sisi aktif pada permukaan zeolit dan mensubstitusi ion-ion
alkali atau hidrogen, sehingga membentuk gugus amonium pada permukaan zeolit

akitif.



4.2.2 Suhu

Nilai suhu akhir pengamatan dapat dilihat pada Lampiran 4 dan Gambar 8.
Berdasarkan Gambar 8 terlihat bahwa rata-rata suhu setelah pengangkutan berkisar
antara 24,23°C-24,30°C sedangkan suhu pada awal pengangkutan adalah 26,30°C.
penurunan suhu pada akhir penelitian diakibatkan karena adanya pengaruh
pemberian es batu terhadap suhu ruangan selama pengangkutan berlangsung.
Pendinginan suhu media pengangkutan diperlukan untuk mengurangi aktivitas
benih ikan yang memacu peningkatan metabolisme. Hal ini sesuai yang dikatakan
Imanto (2008), suhu berperan secara biologis terhadap aktivitas peredaran darah
ikan, proses pencernaan dan metabolisme, dimana peningkatan suhu media akan
meningkatkan aktivitas metabolisme. Secara garis besar, nilai suhu pada penelitian
ini berada dalam kisaran yang baik untuk pengangkutan. Menurut Gomes et al.
(2006), suhu yang baik untuk pengangkutan di daerah tropis adalah 26°C-30°C.
Hasil sidik ragam pada Lampiran 4 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian zeolit
dengan dosis yang berbeda tidak memberikan pengaruh yang berbeda terhadap

perubahan suhu.
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Gambar 8. Grafik Nilai Rata-rata Suhu Awal dan Suhu Akhir Pengamatan

4.2.3 pH

Nilai rata-rata pH akhir pengamatan dapat dilihat pada Lampiran 5 dan
Gambar 9. Berdasarkan Gambar diatas terlihat bahwa nilai awal pH lebih tinggi
daripada nilai pH pada akhir penelitian. Penurunan pH pada media ini dapat
disebabkan karena hasil respirasi benih ikan berupa CO, yang bersifat asam, hal ini
sesuai dengan yang dikatakan lzzati (2004), bahwa semakin tinggi kosentrasi
karbon dioksida pH perairan semakin rendah. Nilai penurunan pH pada penelitian ini
masih dalam kisaran yang bisa diterima oleh ikan, menurut Boyd (1981), kisaran pH
yang mematikan bagi ikan adalah di bawah 4 dan di atas 10. Hasil sidik ragam

Lampiran 5 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian zeolit dengan dosis yang

berbeda tidak memberikan pengaruh yang berbeda terhadap perubahan pH
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Gambar 9. Grafik Rata-rata Nilai pH Awal dan Nilai pH Akhir Penelitian




4.2.4 DO

Nilai rata-rata DO akhir pengamatan dapat dilihat pada Lampiran 6 dan
Gambar 10. Gambar 10 menunjukkan bahwa nilai awal DO lebih tinggi daripada
nilai DO pada akhir penelitian. Penurunan DO pada media disebabkan karena
peningkatan penggunaan oksigen oleh benih ikan selama pengangkutan. menurut
Albani et al. (2008), metabolisme ikan yang meningkat, mengakibatkan kebutuhan
oksigen yang dikonsumsi ikan juga semakin meningkat sehingga oksigen yang
terlarut dalam media transportasi menjadi rendah. Secara garis besar nilai DO pada
pengangkutan benih ikan mas masih dalam kisaran yang masih bisa ditolerir oleh
ikan mas seperti yang dikatakan Kordi dan Tamsil (2007), konsentrasi minimum
yang masih dapat diterima sebagian besar spesies biota air budidaya untuk hidup
dengan baik adalah 5 ppm dan pada ikan mas, oksigen terlarut yang cocok
digunakan adalah sebesar 5-6 ppm. Hasil sidik ragam Lampiran 6 menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian zeolit dengan dosis yang berbeda tidak memberikan

pengaruh yang berbeda terhadap perubahan DO.
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Gambar 10. Grafik Nilai Rata-rata DO Awal dan DO Akhir Penelitian
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V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Pemberian Zeolit dengan Dosis
Berbeda terhadap Penurunan Amonia dan Kelulushidupan Benih Ikan Mas
(Cyprinus carpio, L) pada Pengangkutan Sistim Tertutup dapat disimpulkan bahwa:
» Dosis zeolit yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap
kandungan amonia pada media pengangkutan dan kelulushidupan benih ikan
mas (Cyprinus carpio, L)
> Dosis zeolit terbaik pada penelitian ini adalah 30 g/L dengan hasil rata-rata nilai
amonia terendah yaitu 0,15 ppm dan presentase kelulushidupan tertinggi yaitu
97,66%
» Hasil pengukuran kualitas air yaitu suhu 24,23°C - 24,30°C, oksigen terlarut 4,16
ppm - 4,46 ppm; pH 5,79 - 5,88 masih dalam kisaran yang baik untuk

kelangsungan hidup ikan.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian ini adalah:
» Sebaiknya kegiatan pengangkutan benih ikan Mas (Cyprinus carpio, L) dengan
sistim tertutup selama 24 jam diberikan zeolit sebesar 30 g/L
» Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai perbedaan ukuran zeolit dengan
pengayakan untuk melihat kemampuannya dalam menyerap amonia dan
meningkatkan kelulushidupan benih ikan selama 24 jam pengangkutan sistim

tertutup
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisa Kelulushidupan (%)

Ulangan
Perlakuan Total Rata-Rata STDEV
1 2 3
K 89 90 84 263 87,66 3,21
A 92 90 96 278 92,66 3,05
B 96 94 92 282 94,00 2,00
C 94 99 100 293 97,66 3,21
Total 1116
Perhitungan Kelulushidupan (SR) (arsin)
Ulangan
Perlakuan Total Rata-Rata
1 2 3
K 70,63 71,56 66,42 208,61 69,53
A 73,57 71,56 78,46 223,59 74,53
B 78,46 81,86 73,57 233,89 77,96
C 75,82 84,26 90,00 250,08 83,36
Total 916,17
Hasil Uji Normalitas Kolmogorof-Smirnov (p>0,05) Ke  lulushidupan (%)
Normal Probability Plot
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Lampiran 1 (lanjutan)

Perhitungan Jumlah Kuadrat (JK) :

2 2
Faktor Koreksi (FK) = G— = 916i
n 12
=69947,20
JK Total = K1 +K2% + K3 +........... +C3% - FK
B 70,63% + 71,567 + 66,42% + ........... +90,00% - 69947,2
=481,17
2 2 2 2
K A B C
JK Perlakuan :(Z )+(Z)+(Z)+(Z )—FK
r r r r
(263)" , (261,86)* , (25357 )" , (199,33 )"
T 3 3 3 3
69947,2
= 304,50
JK Acak = JK Total — JK Perlakuan
=481,17 — 304,5
=176,67
Tabel Sidik Ragam
Sumber .
K db JK KT F hitung F 5% F 1%
eragaman
Perlakuan 3 304,5 101,5 4,59* 4,05 7,59
Acak 8 176,67 22,08
Total 11 481,17

Keterangan : (*) Berbeda nyata

Uji Beda Nyata Terkecil




SED

N /2KTAcak
3

_ [2x22,08
3 =3,83

3

Lampiran 1 (lanjutan)

BNT 5% = t tabel 5% (db acak) x SED
=2,30x 3,83
=8,80

BNT 1% =t tabel 1% (db acak) x SED
=3,35x 3,83
=12,83

Tabel Uji Beda Nyata (BNT) (Arcsin V%)

Rata-rata perlakuan | K(69,53) | A(74,53) | B(77,96) | C(83,36) | Notasi
K(69,53) - - - - a
A(74,53) 5,00™ - - - a
B(77,96) 8,43™ 3,43"™ - - a
C(83,36) 13,83** 8,83"™ 5,40"™ - ab

Keterangan: (ns) = Tidak berbeda nyata

*) = Berbeda nyata
(**) = Berbeda sangat nyata

Tabel Polinomial Ortogonal Kelulushidupan (%)

Perlakuan Data (Ti) Regresi linear Regresi kuadratik Regresi kubik

K 208,61 -3 1 -1

A 223,59 -1 -1 3

B 233,89 1 -1 -3

C 250,08 3 1 1
Q=>CiTi 134,71 1,21 10,57
Kr=Y (Ci¥)r 60 12 60




JK=Q?/Kr 302,44 0,12 1,86
Lampiran 1 (lanjutan)

Tabel Sidik Ragam Regresi

Sumber keragam | db JK KT F hitung | F tabel 5% | F tabel 1%
Perlakuan 3 304,50 101,50

-Linear 1 302,44 302,44 | 1314,95** 5,32 11,26
-Kuadratik 1 0,12 0,12 0,52"

-Kubik 1 8,06 8,06 35,04**

Acak 8 1,86 0,23

Total 11

Keterangan : (ns)

(*)

r? jiner o JKlinier

JKlinier + JKAcak

302,44
302,44 +1,86

=0,99

r linier = /0,99 =0,99

R? kubik = JKkubik
JKkubik + JKAcak
8,06
8,06 +1,86
=0,81
r kubik = +/081 =0,90

= Tidak berbeda nyata
= Berbeda sangat nyata

Karena r? linier > r* kubik, maka regresi yang sesuai untuk kurva respon ini adalah

regresi linier

Perlakuan (X) ‘

rata-rata SR (Y)

XY

X2




0 69.53 0 0

10 74.53 745.30 100
20 77.96 1559.20 400
30 83.36 2500.80 900

Lampiran 1 (lanjutan)

Persamaan Regresi Linier 1Y =bo+ bix

n

by = ny‘zxzy
-

= 4805,30 - (60x305,38)/4

1400 - (60)°/4
= 4805,30 — 4580,70

1400 — 900
= 224,60
500
by = 0,44
bo = y-b;x

=76,34-0,44 x 15
=76,34 — 6,60
= 69,74
Persamaan Regresi Linier
y= bo + bix
=69,74 + 0,44x

=0,44x + 69,74

y= 0,44x + 69,74




= 0,44(0)+ 69,74

=69,74

e X=0 —/ vy

Untuk
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Lampiran 2. Data Penelitian

a) Data Awal Penelitian

K (0) A(10) B(20) C(30)
Parameter
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
T°C 26,30 | 26,30 | 26,30 | 26,30 | 26,30 | 26,30 | 26,30 | 26,30 | 26,30 | 26,30 | 26,30 | 26,30
DO (ppm) | 6,40 | 6,40 | 6,40 | 6,40 | 6,40 | 6,40 | 6,40 | 6,40 | 6,40 | 6,40 | 6,40 | 6,40
Ph 792 | 792 | 792 | 792 | 792 | 792 | 792 | 792 | 792 | 7,92 | 7,92 | 7,92
NH; (ppm) | 0,16 | 0,16 | 0,26 | 0,16 | 0,16 | 0,26 | 0,16 | 0,16 | 0,16 | 0,16 | 0,16 | 0,16
b) Data Akhir Penelitian
K (0) A(10) B(20) C(30)
Parameter
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
e 24,20 | 24,30 | 24,30 | 24,20 | 24,10 | 24,40 | 24,20 | 24,30 | 24,40 | 24,20 | 24,30 | 24,30
DO (ppm) 4,40 | 4,00 | 4,20 | 4,20 | 490 | 4,00 | 4,30 | 4,20 | 4,70 | 4,30 | 4,90 | 4,20
pH 591 | 578 | 597 | 587 | 586 | 582 | 583 | 581 | 585 | 580 | 580 | 5,79
NH; (ppm) 0,48 | 053 | 0,42 | 0,35 | 0,39 | 0,29 | 0,25 | 0,29 | 0,24 | 0,20 | 0,10 | 0,15




Lampiran 3. Perhitungan Statistik Nilai Akhir Amoni a (ppm)

Ulangan
Perlakuan Total Rata-rata STDEV
1 2 3
K (0 g/L) 0,48 0,53 0,42 1,43 0,47 0,20
A (10 g/L) 0,35 0,39 0,29 1,03 0,34 0,47
B (20 g/L) 0,25 0,29 0,24 0,78 0,26 0,26
C (30 g/L) 0,20 0,10 0,15 0,45 0,15 0,37
Total 3,69

Hasil Uji Normalitas Kolmogorof-Smirnov (p>0,05) Am onia (ppm)

Normal Probability Plot

499

A9
A5 7

80

Frobability
|

05 .

a1 7

Qo1

0129413
0163475
0.230600
0.253955
0.268685
0.300531
0217360

=
L

0.1 0.2 0.4 0.5

Armonia (ppm)

Forerage: 03075 Kolmogarow- Smimow Normality Test
StOew: 0130880 D+: 0.085 D-:0.073 D:0.085
M: 12 Fpproximate P-alue @ 014

Perhitungan Jumlah Kuadrat (JK) :

2 2
Faktor Koreksi (FK) = G— = %



=X i)
JK Total = KI?+K22+K3%* +.......... +C3? -FK

Lampiran 3 (lanjutan)

= 0,48° +0,53° +0,42% +.......... +0,15 -113
=0,26
2 2 2 2
K A B C
JK Perlakuan :(z )+(Z )+(Z )+(Z )—FK
r r r r
(L43) . @03’ , (0,78 , (0,457
= 3 3 3 3
-113
=0,16
JK Acak = JK Total — JK Perlakuan
=0,26 -0,16
=0,10
Tabel Sidik Ragam
Sumber .
Db JK KT F hitung F 5% F 1%
Keragaman
Perlakuan 3 0,16 0,05 5 4,05 7,59
Acak 8 0,1 0,01
Total 11 0,02

Keterangan : (*) Berbeda nyata

Uji Beda Nyata Terkecil

S, _ /2KTAcak
3
_ /2 x0,01
3

=0,08




BNT 5%

=t tabel 5% (db acak) x SED

=2,30x0,08

=0,18

BNT 1%

Lampiran 3 (lanjutan)

=t tabel 1% (db acak) x SED

=3,35x0,08

=0,26

Tabel Uji Beda Nyata (BNT)

Rata-rata perlakuan | C(0,15) B(0,26) A(0,34) | K(0,47) Notasi
C(0,15) - - - _ 2
B(0,26) 0,11 y - - a
A(0,34) 0,19* 0,08 - - ab
K(0,47) 0,32 0,21* 0,13 - ab

Keterangan : (ns)

*)

*)

= Tidak berbeda nyata

= Berbeda nyata

= Berbeda sangat nyata

Tabel Polinomial Ortogonal Amonia (ppm)

Perlakuan Data (Ti) Regresi linear Regresi kuadratik Regresi kubik

K 1,43 -3 1 -1

A 1,03 -1 -1 3

B 0,78 1 -1 -3

C 0,45 3 1 1
Q=>CiTi -3,19 0,40 -0,23
Kr=Y (Ci¥)r 60 12 60
JK=Q?%Kr 0,16 0,008 0,0008
Tabel Sidik Ragam Regresi
Sumber keragam | Db JK KT F hitung | F tabel 5% | F tabel 1%
Perlakuan 3 0,16 0,05

-Linear 1 0,16 0,16 169** 5,32 11,26




-Kuadratik 1 0,008 0,008 8*
-Kubik 1 0,0008 0,0008 0,8"™
Acak 8 0,1 0,001
Total 11
Keterangan : (ns) = Tidak berbeda nyata

(** = Berbeda sangat nyata
R? linier = SN

JKlinier + JKAcak
Lampiran 3 (lanjutan)

016
016+01

r linier = 4/0,83
=0,91

JKkuadratik
JKkuadratik + JKAcak

R? kuadratik =

_ 0,008
0,008 +0,1

=0,11
r kuadratik = 4/011 = 0,07

Karena r? linier > r? kuadratik, maka regresi yang sesuai untuk kurva respon ini

adalah regresi linier

Perlakuan (X) rata-rata amonia (YY) XY X 2
0 0,47 0 0
10 0,34 3,40 100
20 0,26 5,20 400
30 0,15 4,50 900

Persamaan Regresi Linier 'Y =bo+ bix




5y 215

by oo
s 2T
n
= 13,10 - (60x1,22)/4
1400 — (60)%/4
= 13,10-18,30
1400 — 900
Lampiran 3 (lanjutan)
= 52
500
b; =-0.01
bo = y-byx
=0,30 — (-0,01 x 15)
= 0,30 — (-0,15)
=0,45
y=bo + bix

= 0,45+ (-0,01x)

y=-0,01x + 0,45

Untuk
e X=0 —» vy =-0,01(0) + 0,45
=0,45
e X=10 —» y =-0,010(10) + 0,45
=0,35
e X=20 —» vy =-0,010(20) + 0,45
=0,25

.« X=30 —» y =-0,010(30) + 0,45



=0,15

JKlinier
JKlinier + JKAcak
_ 016
© 016+01

R? linier =

=0,83

r linier = 4/0,83

=091

Lampiran 4. Perhitungan Statistik Nilai Suhu (  °C)

Ulangan
Perlakuan Total Rata-rata STDEV
1 2 3
K (0 g/L) 24,20 | 24,30 | 24,30 72,80 24,26 0,05
A (10 g/L) 24,20 | 24,10 | 24,40 72,70 24,23 0,15
B (20 g/L) 24,20 | 24,30 | 24,40 72,90 24,3 0,1
C (30 g/L) 24,20 | 24,30 | 24,30 72,80 24,26 0,05
Total 291,20

Perhitungan Jumlah Kuadrat (JK) :

Faktor Koreksi (FK) = G—2 = 29]]?2202
= 7066,45
JK Total = KI? +K2° +K3% +........... +C3% -FK
= 24,20° +24,30° +24,30° +........... +24,30% - 7066,45
= 0,09

JK Perlakuan

OILY SO VL) 021

r r




(280 )° , (72,70)* (7290 )* (7280 )’

N 2 3 4
- 7066 ,45
=0
JK Acak = JK Total — JK Perlakuan
=0,09-0
= 0,09
Tabel Sidik Ragam
g e do | JK KT  |Fhitung |F5% |F1%
Keragaman
Perlakuan 3 0 0 o™ 4,05 7,59
Acak 8 0,09 0,01
Total 11 0,09
Keterangan : (ns) Tidak berbeda nyata
Lampiran 5. Perhitungan Statistik Nilai Akhir pH
Ulangan
Perlakuan Total Rata-rata STDEV
1 2 3
K (0 g/L) 5,91 5,78 5,97 17,66 5,88 0,09
A (10 g/L) 5,87 5,86 5,82 17,55 5,85 0,02
B (20 g/L) 5,83 5,81 5,85 17,49 5,83 0,02
C (30 g/L) 5,80 5,80 5,79 17,39 5,79 0.005
Total 70,09
Perhitungan Jumlah Kuadrat (JK) :
: G? _ 70,09°
Faktor Koreksi (FK) = — = ———
n 12
= 409,38
JK Total = KIP+K22+K3* +........... +C3*-FK

=0,02

5,91 +5,78° +5,97° +

........... +5,79% — 409,38




JK Perlakuan = (Z K)2 + (Z A)2 v (Z 8)2 + (ZC)Z -FK

r r r

(17,66) , (17,55 , (17.49)° , (17,39)°

3 3 3 3 3
— 409,38
=0,01
JK Acak = JK Total — JK Perlakuan
=0,02-0,01
=0,01
Tabel Sidik Ragam
g do | JIK KT  |Fhitung |F5% |F1%
Keragaman
Perlakuan 3 0,01 0,003 3™ 4,05 7,59
Acak 8 0,01 0,001
Total 11 0,02
Keterangan : (ns) Tidak berbeda nyata
Lampiran 6. Perhitungan Statistik Nilai Akhir DO
Ulangan
Perlakuan Total Rata-rata STDEV
1 2 3
K (0 g/L) 4,40 4,00 4,10 12,50 4,16 0,20
A (10 g/L) 4,20 4,90 4,00 13,10 4,36 0,47
B (20 g/L) 4,30 4,20 4,70 13,20 4,40 0,26
C (30 g/L) 4,30 4,90 4,20 13,40 4,46 0,37
Total 52,2

Perhitungan Jumlah Kuadrat (JK) :

2 2
Faktor Koreksi (FK) = G_ = 52;;_220




= 227,07

JK Total = KI?+K22+K3%* +.......... +C3? -FK
= 4,40% +4,00° + 4,10° +........... +4,20% - 227,07
=0,46
2 2 2 2
K A B C
JK Perlakuan :(Z )+(Z )+(Z )+(Z )—FK
r r r r
(2,507 , (1310)*  (1320)° , (1340)°
> 3 3 3 3
- 227,07
=0,14
JK Acak = JK Total — JK Perlakuan

=0,46-0,14 =0,32

Tabel Sidik Ragam

K esrggm::];n db JK KT |Fhitung |F5% |F1%
Perlakuan 3 0,14 0,04 1" 4,05 7,59
Acak 8 0,32 0,04
Total 11 0,46

Keterangan : (ns) Tidak berbeda nyata
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PENGARUH PEMBERIAN ZEOLIT DENGAN DOSIS YANG BERBEDA TERHADAP KANDUNGAN
AMONIA DAN KELULUSHIDUPAN BENIH IKAN MAS (Cyprinus catpio, 1)
PADA PENGANGKUTAN SISTIM TERTUTUP

Fitriana Widiastuti!, Marsoedi?, Sri Andayani 2
ABSTRAK

Pengangkutan ikan dalam keadaan hidup pada kegiatan budidaya merupakan salah satu mata
rantai yang mempengaruhi harga jual ikan. Salah satu kendala yang dialami dalam kegiatan pengangkutan
adalah kematian ikan selama transportasi akibat adanya amonia yang tinggi pada media pengangkutan.
Untuk mengurangi kadar amonia dalam media pengangkutan ikan, diperlukan bahan yang dapat menyerap
amonia, salah satu bahan yang dapat digunakan adalah zeolit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh zeolit tethadap kandungan amonia media transportasi, kelulushidupan benih ikan
Mas (Cyprinus carpio, 1) serta dosis zeolit terbaik pada pengangkutan sistim tertutup. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Biologi dan Reproduksi Ikan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Brawijaya Malang, pada tanggal 9 sampai 15 Mei 2011. Rancangan percobaan dalam penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan dan 1 kontrol, yaitu K (zeolit dosis 0
g/L), A (zeolit dosis 10 g/L), B (zeolit dosis 20 g/L), C (zeolit dosis 30 g/L). Pengangkutan dilakukan
menggunakan kantong plastik dengan kepadatan 50 ekor/L dengan lama pengangkutan 24 jam. Parameter
utama yang diamati adalah kandungan amonia (ppm) dan kelulushidupan (%), sedangkan parameter
penunjang adalah kualitas air meliputi suhu, pH dan DO yang diukur pada awal dan dan akhir penelitan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian zeolit memberikan pengaruh yang berbeda nyata
tethadap kandungan amonia dan kelulushidupan benih ikan mas. Petlakuan C (zeolit dosis 30 g/L)
memberikan hasil kandungan amonia paling rendah yaitu 0,15 ppm dan kelulushidupan yang paling tinggi
yaitu 97,66%. Hasil analisa regresi didapatkan hubungan linier antara dosis zeolit dengan keluushidupan
dengan persamaan Y= 0,44x + 69,74 dengan nilai R? = 0,99 sedangkan hubungan antara dosis zeolit
dengan kandungan amonia didapatkan persamaan Y= -0,01x + 0,45 dan R?=0,83. Dati hasil penelitian
disarankan agar pada pengangkutan benih ikan Mas (Cyprinus carpio, L) dengan sistim tertutup selama 24
jam dibetikan zeolit sebesar 30 g/L.

Kata kunci : ikan Mas (Cyprinus carpio, L), zeolit, kelulushidupan, amonia.

ABSTRACT

Transporting fish alive in the culture activities is one chain that affect the selling price of fish.
One of the obstacles encountered in the transport activity is the death of fish during transportation due to
high ammonia in the transport media. To reduce ammonia levels in fish transport media, need material
that can absorb ammonia, an ingredient that can be used is a zeolite. The purpose of this study was to
determine the effect of zeolite on the ammonia content of the media transport, fish seed sutrvival rate
common carp (Cyprinus carpio, L) and the best dose of zeolite on the transport of a closed system.
Research conducted at the Laboratory of Fish Reproduction and Biology , Faculty of Fisheries and
Marine Sciences UB Malang, on 9 to 15 May 2011. The design of experiments in this study using
Complete Randomized Design with 3 treatments and 1 control, namely K (zeolite dose of 0 g / L), A
(zeolite dose of 10 g / L), B (zeolite dose of 20 g / L), C (zeolite dose of 30 g / L). Transportation carried
out using a plastic bag with a density of 50 fish / L, a long freight 24 hours transportation. The main
parameter was observed ammonia content (ppm) and survival rate (%), while supporting water quality
parameters including temperature, pH and DO were measured at baseline and final research. The results
showed that administration of zeolites gave a significantly different influence on the content of ammonia
and sutvival rate carp seed. Treatment C (zeolite doses of 30 g / L) returns the lowest ammonia content
of 0.15 ppm and survival rate the highest of 97.66%. The results of regression analysis found a linear
relationship between dose zeolite and survival rate with the equation Y = 0.44 x + 69.74 with a value of
R2 = 0.99, while the relationship between the dose of zeolite with ammonia content obtained the
equation Y = -0.01 x + 0.45 and R2 = 0.83. From the results of the study suggested that the transport of
fish seed common carp (Cyprinus carpio, L) with a closed system for 24 hours given zeolite of 30 g / L.

Key words: Common carp (Cyprinus carpio, L), geolit, survival rate, ammonia
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan perikanan yang diarahkan kepada pembinaan petani nelayan dan
keluarganya dimaksudkan untuk meningkatkan produksi perikanan dan meningkatkan
pendapatan petani nelayan agar tercapai tingkat kesejahteraan hidup yang lebih baik. Salah satu
pembangunan perikanan yang dilakukan adalah kegiatan pembesaran ikan mas (Cyprinus carpio,
L). Usaha ini berkembang pesat sejalan dengan meningkatnya permintaan ikan konsumsi oleh
masyarakat (Mantau, Rawung dan Sudarty, 2004).

Ikan mas (Cyprinus carpio, L) sudah banyak dikenal masyarakat karena dagingnya enak,
rasanya gurih, dan memiliki kandungan gizi yang tinggi. Dibandingkan dengan jenis ikan air
tawar yang lain, ikan mas memiliki keunggulan yaitu produktivitasnya tingei dan juga tahan
tethadap berbagai jenis penyakit dan mudah menyesuaikan diri tethadap perubahan suhu
lingkungan. Sifat-sifat unggul inilah yang menyebabkan ikan mas (Cyprinus carpio, L) banyak
dibudidayakan oleh masyarakat, baik dalam skala kecil maupun skala besar (Bachtiar dan Tim
Lentera, 2010).

Pengangkutan ikan dalam keadaan hidup pada kegiatan budidaya merupakan salah satu
mata rantai yang mempengaruhi harga jual ikan. Harga jual ikan biasanya ditentukan oleh ukuran
dan tingkat kesegaran benih ikan. Benih ikan yang lemah harga jualnya rendah, sedangkan benih
yang mati tidak akan laku sama sekali (Afrianto, 1998).

Transportasi sebagai sarana dalam pemasaran sampai saat ini masih menjadi masalah yang
cukup rumit hal ini dikarenakan tingginya kematian ikan dalam perjalanan yang umumnya
disebabkan karena kurangnya pasokan oksigen akibat oksigen telah habis terpakai untuk proses
respirasi ikan dan adanya proses ekskresi amonia yang tinggi (Albani, Saleh dan Diamahesa,
2008).

Untuk mengurangi kadar amonia dalam media pengangkutan ikan, diperlukan bahan yang
dapat menyerap amonia, salah satu bahan yang dapat digunakan adalah zeolit. Menurut Pani
(2011), zeolit dapat digunakan untuk menjernihkan air. Zeolit disini berfungsi sebagai
pengontrol kandungan ion NH4" didalam air. Pada umumnya ion ini berasal dati kotoran ikan
dan sisa-sisa makanan yang telah membusuk.

Ikan mas (Cyprinus carpio, 1) banyak dib  ayakan oleh masyarakat, baik dalam skala kecil
maupun skala besar karena memiliki keunggulan yaitu produktivitasnya tinggi dan juga tahan
tethadap berbagai jenis penyakit dan mudah menyesuaikan diri tethadap perubahan suhu
lingkungan. Dalam kegiatan budidaya, pengangkutan ikan dalam keadaan hidup merupakan salah
satu mata rantai yang mempengaruhi harga jual ikan. Pada kegiatan pengangkutan ikan kendala
utama yang kematian ikan dalam perjalanan umumnya disebabkan karena kurangnya pasokan
oksigen akibat oksigen telah habis terpakai untuk proses respirasi ikan dan adanya proses
ekskresi amonia yang tinggi. Untuk mengurangi kadar amonia dalam media pengangkutan ikan,
diperlukan bahan yang dapat menyerap amonia, salah satu bahan yang dapat digunakan adalah
zeolit. Zeolit di sini berfungsi sebagai pengontrol kandungan ion NH4+ didalam air. Berdasarkan
rumusan masalah di atas, pertanyaan yang timbul adalah:

* Apakah zeolit berpengaruh terhadap kandungan amonia pada media transportasi dan dapatkah

zeolit meningkatkan kelulushidupan benih ikan Mas (Cyprinus carpio, 1.) serta berapa dosis zeolit
terbaik selama pengangkutan sistim tertutup?



Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis zeolit yang berbeda serta
dosis zeolit yang terbaik tethadap kandungan amonia media transportasi dan kelulushidupan
benih ikan Mas (Cyprinus carpio, L).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi dan Reproduksi Ikan Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya Malang, pada tanggal 9 sampai 15 Mei
2011.

2. MATERI DAN METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan ikan Mas (Cyprinus carpio, 1) betukuran 3-5 cm dengan
kepadatan setiap kantongnya 50 ekor/liter
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Menurut Nazir

(2005), eksperimen adalah observasi di bawah kondisi buatan (ar#ificial condition) dimana kondisi
tersebut diatur dan dibuat oleh si peneliti. Dengan demikian, penelitian eksperimental adalah
penelitian yang dilakukan dengan mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian serta adanya
kontrol.

Penelitian ini dilakukan selama 24 jam pengangkutan dengan rute petjalanan Malang-
Tulungagung-Malang. Terdapat 4 petlakuan dosis zeolit yang digunakan yaitu 10 g/L; 20 g/L; 30
g/L dan 0 g/L, masing-masing petlakuan diulang 3 kali. Dosis tersebut diambil berdasarkan
penelitian Fajrin (2010). Parameter utama yang diamati adalah kandungan amonia media
pengangkutan (ppm) dan kelulushidupan (%) sedangkan parameter penunujangnya adalah
kualitas ait (suhu, DO, dan pH)

Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan menggunakan uji
anova (uji F) yang kemudian dilanjutkan dengan uji BNT dan uji regresi.

Ka B- A, Ca
A1 C7 B:z K‘)
C1 Az K1 B7

Gambar 1. Denah Penelitian
Keterangan : - A B C K = perlakuan -123 = ulangan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kelulushidupan
Parameter kelulushidupan ikan mas diperoleh dengan melihat petbandingan jumlah
benih ikan yang hidup pada awal pengamatan dengan jumlah benih ikan yang hidup pada akhir
pengamatan. Dosis zeolit aktif yang digunakan dalam penelitian, yaitu A = 10 g/L; B = 20
g/L; C=30g/Ldan K = 0g/L.
Hasil uji kelulushidupan (%) ikan Mas selama 24 jam pengangkutan dengan penambahan
zeolit dengan dosis berbeda, memberikan kelulushidupan rata-rata yang betbeda, yaitu pada

petlakuan K (0 g/L) 87,66%, sedangkan pada petlakuan A (10 g/L) 92,66%; B (20 g/1) 94,00%;



dan C (30 g/L) 97,66%. Untuk mengetahui pengaruh petlakuan terhadap kelulushidupan
dilakukan perhitungan statistik sidik ragam (uji anova).

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa nilai F hitung berada pada F tabel 1% dan F tabel
5% berarti berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan zeolit dengan dosis yang
berbeda pada pengangkutan ikan mas mempengaruhi dengan nyata terhadap kelulushidupan
ikan mas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar dosis zeolit yang dibetikan,
semakin tinggi pula kelulushidupan benih ikan hal ini dikarenakan zeolit pada konsentrasi yang
tinggi dapat beketja lebih baik dalam mempertahankan kualitas air selama pengangkutan ikan,
dimana luas penampang zeolit pada dosis yang tingei lebih besar daripada luas penampang zeolit
pada dosis yang lebih rendah, hal ini sesuai penelitian Ginting, Angeraini, Indaryati dan
Kriswarini (2007) yang menunjukkan bahwa luas permukaan zeolit berpengaruh daya serap
zeolit, semakin besar luas permukaan zeolit semakin tinggi pula daya serapnya.

Dikarenakan hasil sidik ragam memberikan hasil yang nyata maka dilakukan uji lanjutan
yaitu uji BNT untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan, kemudian dilanjutkan dengan uji
regresi. Berdasarkan hasil uji regresi diperoleh hubungan antara perlakuan perbedaan dosis zeolit
dengan kelulushidupan bersifat linier dengan persamaan Y=0,44x + 69,74 dengan R? = 0,99

Ututan pengatuh perlakuan terbaik terhadap kelulushidupan secara lebih jelas dapat dilihat
dati persentase rata-rata kelulushidupan setelah pengangkutan 24 jam, yaitu petlakuan C (30
g/L) 97,66%, B (20 g/L) 94,00%; A (10 g/L) 92,66% dan tingkat kelulushidupan terendah
terdapat pada kontrol (0 g/L) yaitu 87,66%.

3.2 Kualitas Air

Kualitas air selama pengangkutan ikan harus diperhatikan, karena kualitas air yang buruk
merupakan salah satu penyebab tingginya kematian selama pengangkutan. Pada penelitian ini
dilakukan pengukuran kualitas air berupa amonia, suhu, pH dan DO.
3.2.1 Amonia

Berdasarkan uji amonia (ppm) yang dilakukan setelah pengangkutan diperoleh hasil sebagai
betikut: petlakuan K (0 g/L) 0,47 ppm; A(10 g/L) 0,34 ppm; B (20 g/L) 0,26 ppm dan C (30
g/L) 0,15 ppm . Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap kandungan amonia dilakukan
pethitungan statistik sidik ragam (uji anova).

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa nilai F hitung berada pada F tabel 1% dan F tabel
5% berarti berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan zeolit dengan dosis yang
berbeda pada pengangkutan ikan mas mempengaruhi dengan nyata terhadap kandungan amonia
pada media pengangkutan. Menurut Handayani dan Widiastuti (2010), mekanisme penghilangan
amonia menggunakan zeolit termasuk reaksi pertukaran ion dimana zeolit mempunyai muatan
negatif akibat adanya perbedaan muatan antara Si4* dengan Al3+*. Muatan negatif ini muncul
karena atom Al yang betrvalensi 3 harus mengikat 4 atom oksigen yang lebih elektronegatif
dalam kerangka zeolit. Dengan adanya muatan negatif ini maka zeolit mampu mengikat kation
dengan ikatan yang lemah seperti kation Na dan Ca. Karena lemahnya ikatan inilah maka zeolit
bersifat sebagai penukar kation yaitu kation Na atau Ca akan tergantikan posisinya dengan ion
ammonium.

Berdasarkan hasil sidik ragam yang berbeda nyata maka perlu dilakukan uji lanjutan yaitu uji
BNT untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dan uji regresi. Hasil uji regresi menunjukkan



hubungan linier antara perlakuan perbedaan dosis zeolit dengan kandungan amonia dengan
persamaan Y=_0 (01x + 0,45 dengan R?= 0,83.

Urutan pengaruh petlakuan terbaik terhadap kandungan amonia yaitu perlakuan C (30 g/L)
0,15 ppm, B (20 g/L) 0,26 ppm; A (10 g/L) 0,34 ppm dan K (0 g/L) yaitu 0,47 ppm.

4.2.2 Suhu

Rata-rata suhu setelah pengangkutan berkisar antara 24,230C-24,30°C sedangkan suhu pada
awal pengangkutan adalah 26,30°C. Penurunan suhu pada akhir penelitian diakibatkan karena
adanya pengaruh pemberian es batu terhadap suhu ruangan selama pengangkutan berlangsung.
Pendinginan suhu media pengangkutan dipetlukan untuk mengurangi aktivitas benih ikan yang
memacu peningkatan metabolisme. Hal ini sesuai yang dikatakan Imanto (2008), suhu berperan
secara biologis terhadap aktivitas peredaran darah ikan, proses pencernaan dan metabolisme,
dimana peningkatan suhu media akan meningkatkan aktivitas metabolisme.

Secara garis besar, nilai suhu pada penelitian ini berada dalam kisaran yang baik untuk
pengangkutan. Menurut Gomes ¢ a/. (2000), suhu yang baik untuk pengangkutan di daerah
tropis adalah 269C-300C. Hasil sidik ragam pada Lampiran 2 menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian zeolit dengan dosis yang berbeda tidak memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
perubahan suhu.

3.23pH

Nilai awal penelitian, pH lebih tingei daripada nilai pH pada akhir penelitian. Penurunan
pH pada media ini dapat disebabkan karena hasil respirasi benih ikan berupa CO: yang bersifat
asam, hal ini sesuai dengan yang dikatakan Izzati (2004), bahwa semakin tinggi kosentrasi karbon
dioksida pH perairan semakin rendah. Nilai penurunan pH pada penelitian ini masih dalam
kisaran yang bisa diterima oleh ikan, menurut Boyd (1981), kisaran pH yang mematikan bagi
ikan adalah di bawah 4 dan di atas 10. Hasil sidik ragam Lampiran 2 menunjukkan bahwa
petlakuan pemberian zeolit dengan dosis yang berbeda tidak memberikan pengaruh yang
berbeda terthadap perubahan pH
3.23DO

Nilai awal DO lebih tinggi daripada nilai DO pada akhir penelitian. Penurunan DO pada
media disebabkan karena peningkatan penggunaan oksigen oleh benih ikan selama
pengangkutan. menurut Albani ez a/ (2008), metabolisme ikan yang meningkat, mengakibatkan
kebutuhan oksigen yang dikonsumsi ikan juga semakin meningkat schingga oksigen yang terlarut
dalam media transportasi menjadi rendah. Secara garis besar nilai DO pada pengangkutan benih
ikan mas masih dalam kisaran yang masih bisa ditolerir oleh ikan mas seperti yang dikatakan
Kordi dan Tamsil (2007), konsentrasi minimum yang masih dapat diterima sebagian besar
spesies biota air budidaya untuk hidup dengan baik adalah 5 ppm dan pada ikan mas, oksigen
terlarut yang cocok digunakan adalah sebesar 5-6 ppm. Hasil sidik ragam Lampiran 2
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian zeolit dengan dosis yang berbeda tidak memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap perubahan DO.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Pemberian Zeolit dengan Dosis Berbeda
terthadap Penurunan Amonia dan Kelulushidupan Benih Ikan Mas (Cyprinus carpio, L) pada
Pengangkutan Sistim Tertutup dapat disimpulkan bahwa:



» Dosis zeolit yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap kandungan amonia
pada media pengangkutan dan kelulushidupan benih ikan mas (Cyprinus carpio, L)

» Dosis zeolit terbaik pada penelitian ini adalah 30 g/I. dengan hasil rata-rata nilai amonia
terendah yaitu 0,15 ppm dan presentase kelulushidupan tertinggi yaitu 97,66%

» Hasil pengukuran kualitas air yaitu suhu 24,23°C - 24,30°C, oksigen tetlarut 4,16 ppm - 4,46
ppm; pH 5,79 - 5,88 masih dalam kisaran yang baik untuk kelangsungan hidup ikan.

4.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian ini adalah:
» Sebaiknya kegiatan pengangkutan benih ikan Mas (Cyprinus carpio, L) dengan sistim tertutup
selama 24 jam dibetikan zeolit sebesar 30 g/L
» Petlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai perbedaan ukuran zeolit dengan pengayakan
untuk melihat kemampuannya dalam menyerap amonia dan meningkatkan kelulushidupan
benih ikan selama 24 jam pengangkutan sistim tertutup
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